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Abstract Learning the Qur'an in Islamic Elementary Schools requires an approach that emphasizes not only
reading skills but also understanding the meaning and internalizing the Qur'anic values contextually. However,
learning practices that are still dominated by conventional methods have the potential to reduce student
engagement and interest in learning, especially in narrative materials such as animal stories in the Qur'an. This
study aims to examine the effectiveness of the Qur'anic Magic Cards media as a learning medium for animals in
the Qur'an in increasing the understanding and interest in learning of students in Islamic Elementary Schools.
This study uses a qualitative approach with data collection techniques through observation, interviews, and
documentation. The results show that the use of the Qur'anic Magic Cards media can help students understand
the meaning of verses more concretely, increase active involvement during learning, and foster interest in learning
the Qur'anic material. This media also contributes to creating a fun, contextual, and meaningful learning
atmosphere, so that the messages of the Qur'an are not only understood textually but also internalized in the
learning process. Thus, the Magic Quran Cards can be used as an innovative and relevant alternative Quranic
learning medium for implementation in Islamic Elementary Schools (Madrasah Ibtidaiyah).
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Abstrak Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah menuntut pendekatan yang tidak hanya menekankan
kemampuan membaca, tetapi juga pemahaman makna serta penginternalisasian nilai-nilai Qur’ani secara
kontekstual. Namun, praktik pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional berpotensi mengurangi
keterlibatan dan minat belajar siswa, terutama pada materi yang bersifat naratif seperti kisah hewan dalam Al-
Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas media Kartu Ajaib Qur’ani sebagai media
pembelajaran hewan dalam Al-Qur’an dalam meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa Madrasah
Ibtidaiyah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Kartu Ajaib Qur’ani
mampu membantu siswa memahami makna ayat secara lebih konkret, meningkatkan keterlibatan aktif selama
pembelajaran, serta menumbuhkan minat belajar terhadap materi Al-Qur’an. Media ini juga berkontribusi dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, dan bermakna, sehingga pesan-pesan Al-
Qur’an tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga diinternalisasi dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, Kartu Ajaib Qur’ani dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran Qur’ani yang inovatif dan
relevan untuk diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah.

Kata kunci: Al-Qur’an; Kartu Ajaib Qur’ani; Madrasah Ibtidaiyah; Media Pembelajaran; Minat Belajar.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran Al-Qur’an memiliki peran strategis dalam pendidikan Islam di Madrasah
Ibtidaiyah karena tidak hanya menanamkan pemahaman keagamaan, tetapi juga menumbuhkan
karakter Qur’ani pada peserta didik sejak dini. Akan tetapi, praktik pembelajaran di lapangan
masih banyak mengandalkan pendekatan tradisional yang berorientasi pada guru, seperti
metode ceramah dan penyampaian terjemahan, sehingga partisipasi aktif siswa belum

berkembang secara optimal. Akibatnya, motivasi belajar siswa cenderung rendah dan
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pemahaman materi menjadi kurang mendalam, terutama pada bahasan yang menuntut
pemahaman cerita dan konteks, seperti kisah hewan yang disebutkan dalam Al-Qur’an.

Selain itu, berbagai kajian dalam pendidikan Islam mengungkapkan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran interaktif, seperti video animasi dan multimedia, lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi PAI dibandingkan pendekatan
ceramah konvensional yang umumnya kurang mendorong keaktifan dan motivasi belajar
siswa. Penelitian lain menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif secara signifikan
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran Agama Islam
dibandingkan metode tradisional (Novia Ulfa et al, 2025) . Pembelajaran Al-Qur’an
memerlukan media yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan nilai-nilai Islam.
Kartu edukatif berbasis Qur’ani yang menggabungkan visual, ayat, dan aktivitas bermain,
khususnya pada materi kisah hewan, berpotensi membantu siswa memahami nilai-nilai moral
Al-Qur’an secara kontekstual dan aplikatif. Hal ini tampak dalam pembelajaran doa pada mata
pelajaran PAI di tingkat sekolah dasar, di mana pemanfaatan media flashcard mampu
meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa secara lebih efektif dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional (Zefrian, 2025).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utami dan rekan, termasuk Ahmad Nurrohim
dari Universitas Muhammadiyah Surakarta, menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard
sangat efektif dalam meningkatkan minat dan motivasi anak dalam mengenal huruf Hijaiyah
sebagai tahap awal pembelajaran Al-Qur’an, terutama melalui pendekatan visual dan interaktif
yang menarik (Anisa Nur, 2025). Selain itu, sebuah prosiding yang melibatkan Nurrohim
menunjukkan bahwa metode Flash-Qu (Qur’an Flashcard) berpotensi meningkatkan daya ingat
dan motivasi belajar anak dalam pembelajaran Tahfidz Juz 30 melalui penggunaan kartu
Qur’ani yang sederhana dan mudah dipahami oleh peserta didik (Zidan Kurnia, 2024).

Hingga Kini, kajian yang secara khusus membahas efektivitas kartu edukatif berbasis
Qur’ani pada materi non-huruf atau non-tahfidz, seperti kisah hewan dalam Al-Qur’an bagi
siswa Madrasah Ibtidaiyah, masih terbatas. Padahal, pembelajaran berbasis permainan kartu
berpotensi membantu siswa mengenali karakter hewan, mengingat ayat-ayat terkait, serta
menyerap nilai-nilai moral secara menyenangkan dan kontekstual, sejalan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21 yang kreatif dan bermakna. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
empiris untuk mengkaji efektivitas media “Kartu Ajaib Qur’ani” dalam pembelajaran hewan-
hewan dalam Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah, khususnya dalam meningkatkan pemahaman
materi dan minat belajar siswa sebagai bagian dari upaya penguatan pembelajaran Qur’ani di

tingkat dasar.
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2. KAJIAN TEORI
Media Kartu Edukatif dalam Pembelajaran

Media kartu edukatif (flashcards) adalah bentuk media pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk belajar melalui kombinasi gambar dan teks singkat dalam format
yang mudah dimanipulasi. Flashcards telah digunakan efektif dalam berbagai bidang
pembelajaran, termasuk dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Zakiyah, 2023).
Menurut Susilana dan Riyana, flashcard termasuk media visual yang sederhana namun efektif
dalam meningkatkan kemampuan mengingat dan pemahaman siswa karena bersifat konkret,
menarik perhatian, serta praktis dalam penggunaannya (Yuli Yuliani, 2013).

Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak semata-mata berfokus pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan sikap serta keterampilan peserta didik.
Dengan demikian, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat menyajikan nilai-nilai
keagamaan secara kontekstual dan menarik minat siswa. Sanjaya menyatakan bahwa
keberadaan media pembelajaran memiliki peranan strategis dalam mewujudkan proses
pembelajaran PAI yang aktif, inovatif, dan bermakna (Agung Prasetyo, 2018).

Media pembelajaran yang mengadopsi konsep permainan edukatif, seperti kartu,
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik. Temuan Rahmayani dan Suriani menunjukkan bahwa penggunaan media
kartu bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar karena
mengintegrasikan elemen visual dengan aktivitas bermain (Elsi Yulia, 2024).

Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah

Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya menekankan kemampuan
membaca, tetapi juga pemahaman, keterlibatan aktif, serta penghayatan nilai-nilainya dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu disesuaikan dengan
karakteristik psikologis dan kognitif siswa usia dasar. Harahap menegaskan bahwa
pembelajaran Al-Qur’an berperan penting dalam meningkatkan literasi keagamaan siswa Ml
apabila dilaksanakan secara sistematis dan kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik.
Selanjutnya, hasil penelitian Lestari dan Sarumpaet menunjukkan bahwa pemanfaatan media
visual, audio, dan multimedia dalam pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah terbukti
mampu meningkatkan pemahaman serta partisipasi aktif siswa secara signifikan dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan metode ceramah (Raudah
Lestari, 2023).



Kartu Ajaib Qur’ani: Media Pembelajaran Hewan dalam Al-Qur’an untuk Siswa Madrasah Ibtidaiyah
(Studi Efektivitas terhadap Pemahaman dan Minat Belajar Siswa)

Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Al-Qur’an dipandang efektif karena
mampu menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan pengalaman nyata siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak bersifat abstrak. Pendekatan ini menegaskan
pentingnya keterkaitan antara materi Qur’ani dan kehidupan sehari-hari dalam pendidikan
Islam tingkat dasar (Ani Ariyanti, 2025).

Dalam studi Al-Qur’an, proses penyampaian pesan memerlukan pendekatan yang
mampu menguraikan kandungan makna yang bersifat konseptual agar lebih mudah dipahami
oleh pembaca atau peserta didik. Pandangan ini sejalan dengan pendapat bahwa “tafsir berarti
menjelaskan, menyingkap dan menerangkan makna yang abstrak”. Konsep tersebut memiliki
relevansi dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis Qur’ani, seperti Kartu Ajaib
Qur’ani, yang dirancang untuk membantu peserta didik menangkap pesan-pesan Al-Qur’an
secara lebih nyata dan kontekstual melalui perpaduan visualisasi dan aktivitas pembelajaran
yang bersifat interaktif.

Minat Belajar Siswa dan Pengaruh Media Pembelajaran

Minat belajar menjadi salah satu unsur krusial yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Menurut Slameto, minat belajar dapat dipahami sebagai perasaan senang dan
ketertarikan individu terhadap kegiatan belajar yang muncul secara sukarela tanpa adanya
tekanan atau paksaan (Fransiscus, 1995).

Pemanfaatan media pembelajaran yang dirancang secara menarik dapat berkontribusi
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Hasil penelitian yang dimuat dalam Jurnal
UIN Antasari mengungkapkan bahwa penggunaan media kartu pintar memberikan dampak
positif terhadap motivasi serta capaian belajar siswa, karena mampu menumbuhkan
keterlibatan aktif dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan (Zakiyah,
2023).

Oleh karena itu, secara teoretis media Kartu Ajaib Qur ani dipandang memiliki peluang
yang signifikan untuk meningkatkan ketertarikan belajar serta pemahaman peserta didik
terhadap materi tentang hewan yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Penelitian Terkait Media Flashcard Qur’ani

Dalam sebuah penelitian pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah
menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard pada materi tertentu, seperti hukum bacaan
Idzhar, mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional (Siti Nuraisah, 2023). Selain itu, penelitian pada pembelajaran

tahfidz anak usia dini menunjukkan bahwa penggunaan flashcard interaktif secara signifikan
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meningkatkan daya ingat terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, schingga media ini dinilai relevan

sebagai sarana visual pendukung pembelajaran Qur’ani di tingkat dasar (Liana et.al, 2024).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif yang diarahkan untuk menggali secara
mendalam fenomena pembelajaran melalui pengalaman guru dan siswa dalam situasi
pembelajaran yang berlangsung secara alami. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara, serta studi dokumentasi guna memperoleh pemahaman komprehensif
mengenai makna, pandangan, dan dinamika proses pembelajaran. Pendekatan ini berfokus
pada pengungkapan fenomena sosial dalam bentuk narasi deskriptif tanpa melibatkan analisis
statistik (Marinu, 2024).

Penelitian kualitatif dipandang sebagai pendekatan yang menghasilkan data berupa
uraian deskriptif dengan mempertimbangkan latar sosial partisipan, sehingga temuannya lebih

menekankan pemahaman fenomena secara menyeluruh melalui penafsiran yang mendalam.

4. PEMBAHASAN
Media Kartu Edukatif sebagai Sarana Pembelajaran Qur’ani Kontekstual

Hasil kajian ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan media kartu edukatif berbasis
Qur’ani terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah,
terutama pada materi yang bersifat naratif seperti kisah-kisah hewan. Penggunaan media kartu
memungkinkan peserta didik menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan gambaran visual
yang konkret, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan tidak bersifat
abstrak.

Selain itu, media pembelajaran visual berperan dalam membantu peserta didik
memahami konsep-konsep abstrak melalui penyajian informasi yang lebih jelas, sistematis, dan
terstruktur.

Pendekatan ini turut memperkuat pembelajaran Al-Qur’an yang bersifat kontekstual,
sehingga peserta didik tidak sekadar melafalkan ayat-ayat, tetapi juga mampu memahami
makna serta menerapkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian ini
sejalan dengan kajian Muhammad Agil Amin (2022) yang membuktikan bahwa pemanfaatan
media kartu dalam pembelajaran Al-Qur’an dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
isi kandungan ayat. Melalui penggunaan kartu yang memuat ayat, terjemahan, dan makna,

siswa didorong untuk aktif membaca, mengelompokkan, dan mendiskusikan materi.
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Peningkatan hasil belajar yang terjadi dipengaruhi oleh intensitas interaksi guru—siswa serta
keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran (Muhamad Agil, 2022).

Dalam kerangka pendidikan Islam, aktivitas pembelajaran tidak semata-mata diarahkan
pada penyampaian materi pengetahuan, melainkan juga berfungsi sebagai sarana pembinaan
karakter dan sikap peserta didik secara menyeluruh. Pandangan ini sejalan dengan konsep
bahwa “pendidikan profetik adalah proses penumbuhan dan pengembangan manusia menuju
titik maksimal kematangan dan kesempurnaan, dalam rangka mentransformasi sosial umat
menuju nilai-nilai profetik dalam kehidupan”. Oleh karena itu, pemanfaatan media
pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai Qur’ani menjadi relevan, karena tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi juga berperan
dalam menginternalisasikan nilai-nilai spiritual serta membentuk sikap peserta didik melalui
proses pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.

Relevansi Media Bermain dalam Pembelajaran PAI

Pemanfaatan Kartu Ajaib Qur’ani memuat unsur permainan edukatif yang selaras
dengan karakteristik perkembangan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah. Model pembelajaran
berbasis permainan ini terbukti mampu meningkatkan capaian hasil belajar sekaligus
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Plass, Homer, dan Kinzer yang
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat memberikan dampak positif
terhadap motivasi dan pencapaian belajar apabila dirancang sesuai dengan tujuan instruksional
(Kristina, 2025).

Dengan demikian, pengintegrasian unsur permainan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam tidak sekadar berfungsi sebagai sarana hiburan, melainkan merupakan strategi
pedagogis yang efektif.

Dampak Media terhadap Aspek Kognitif dan Afektif Siswa

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan media Kartu Ajaib Qur’ani
memberikan pengaruh positif tidak hanya pada ranah kognitif yang berkaitan dengan
pemahaman materi, tetapi juga pada ranah afektif peserta didik, seperti minat belajar, sikap,
serta keterlibatan selama proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan tujuan Pendidikan
Agama Islam yang menekankan pengembangan pengetahuan sekaligus pembentukan sikap dan
nilai pada diri peserta didik.

Dalam perspektif pendidikan, capaian belajar tidak semata-mata dinilai dari
penguasaan materi, melainkan juga dari perubahan sikap dan respons peserta didik terhadap

kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat dapat mendukung
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pengembangan aspek kognitif dan afektif secara simultan, sehingga proses belajar menjadi
lebih bermakna dan komprehensif.

Prinsip komunikasi dalam perspektif Al-Qur’an menegaskan bahwa penyampaian
pesan tidak hanya berorientasi pada isi, tetapi juga pada cara dan etika penyampaiannya. Hal
ini sebagaimana dijelaskan bahwa “Etika komunikasi dalam perspektif al-Qur’an tidak hanya
mencakup aspek verbal, tetapi juga non-verbal. Al-Qur’an mengajarkan pentingnya berkata
jujur (qaulan sadidan), perkataan yang baik (qaulan ma‘rifan), lemah lembut (qaulan
layyinan), dan perkataan yang berbobot (qaulan tsaqilan) dalam berkomunikasi.” (Annisa Nur,
2024) Prinsip tersebut relevan dengan penggunaan media pembelajaran berbasis Qur’ani,
seperti Kartu Ajaib Qur’ani, yang memadukan teks ayat, visual, dan aktivitas interaktif untuk
menyampaikan pesan-pesan Al-Qur’an secara santun, jelas, dan bermakna, sehingga peserta
didik tidak hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
Qur’ani pada ranah afektif sesuai dengan etika komunikasi yang diajarkan Al-Qur’an.

Ahmad Nurrohim menegaskan bahwa:

Menurut (Ahmad, 2019) menjelaskan bahwa “Media perantara antara pemahaman manusia
dan pesan al-Qur‘an adalah tafsir. Produk usaha menafsiri al-Qur‘an adalah bayan
(kejelasan) pesan al-Qur‘an. Kejelasan pesan al-Qur‘an dapat memudahkan respon amali
manusia terhadap maksud pesan al-Qur ‘an.”

Berdasarkan pemikiran tersebut, pemanfaatan media pembelajaran Al-Qur’an yang
menekankan aspek visual dan interaksi dapat dipandang sebagai strategi untuk memperjelas
kandungan pesan ayat sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Dalam penelitian ini,
media Kartu Ajaib Qur’ani berfungsi sebagai perangkat pedagogis yang membantu siswa
menangkap makna ayat secara konkret, sehingga pesan Al-Qur’an tidak hanya dipahami secara
tekstual, tetapi juga dihayati melalui proses pembelajaran yang bermakna.

Implikasi terhadap Pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah

Berdasarkan temuan penelitian, media Kartu Ajaib Qur’ani menunjukkan implikasi
praktis yang cukup kuat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah.
Media ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran inovatif yang mampu
meminimalkan kejenuhan peserta didik sekaligus meningkatkan partisipasi aktif mereka dalam
memahami materi Al-Qur’an.

Penggunaan media pembelajaran yang dirancang dan diterapkan secara tepat terbukti
berkontribusi terhadap peningkatan keterlibatan serta pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil kajian yang menegaskan bahwa integrasi media

pembelajaran secara sistematis dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas
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proses belajar dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik, yang pada akhirnya berdampak

positif pada capaian hasil belajar.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media Kartu
Ajaib Qur’ani efektif digunakan sebagai sarana pembelajaran Al-Qur’an di Madrasah
Ibtidaiyah, khususnya pada materi kisah hewan dalam Al-Qur’an. Media ini mampu membantu
peserta didik memahami makna ayat secara lebih konkret melalui perpaduan visual, teks ayat,
dan aktivitas pembelajaran yang bersifat interaktif dan kontekstual.

Penggunaan Kartu Ajaib Qur’ani tidak hanya berdampak pada peningkatan
pemahaman kognitif siswa terhadap isi kandungan ayat, tetapi juga memberikan pengaruh
positif pada aspek afektif, seperti minat belajar, sikap, dan keterlibatan aktif selama proses
pembelajaran. Unsur permainan edukatif yang terintegrasi dalam media ini selaras dengan
karakteristik perkembangan siswa Madrasah Ibtidaiyah, sehingga pembelajaran Al-Qur’an
menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan bermakna.

Dengan demikian, media Kartu Ajaib Qur’ani dapat dirckomendasikan sebagai
alternatif media pembelajaran Qur’ani yang inovatif untuk mendukung pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah. Ke depan, pengembangan media serupa
dengan materi Qur’ani lainnya serta penerapan pada konteks dan jenjang pendidikan yang
berbeda dapat menjadi peluang penelitian lanjutan guna memperkaya praktik pembelajaran Al-

Qur’an yang efektif dan berorientasi pada penguatan nilai-nilai Qur’ani.
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